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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari informan dan pelaku yang dapat diamati.
1
 Penelitian 

ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang langsung 

berhubungan dengan objek yang diteliti sehingga data yang diperoleh dari lapangan. 

Metode tersebut bertujuan untuk memberikan pandangan yang lengkap dan 

mendalam mengenai subjek yang akan diteliti. 

Penelitian deskriptif dilakukan dengan tujuan menggambarkan secara sistimatis 

fakta dan karakteristik subjek atau objek yang diteliti secara tepat, untuk 

mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun 

tingkah laku manusia.
2
 Metode kualitatif lebih mengutamakan wawancara (secara 

langsung dan tidak langsung terhadap informan), dokumentasi, dan observasi. 

Metode tersebut akan dilakukan untuk mendapatkan informasi jelas yang akan 

dijadikan pembanding dalam proses analisis sehingga hasil penelitian yang didapat 

lebih valid. 

 

 

 

                                                 

1
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 4. 

2
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Cet. I; Yogyakarta: 

Bumi Aksara, 2003), h. 157. 



39 

 

 

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan waktu kurang lebih 2 bulan lamanya 

(disesuaikan dengan kebutuhan penelitian). Adapun lokasi yang menjadi tempat 

penelitian ini adalah Pegadaian Syariah Unit Pasar Sentral dan Pegadaian 

Konvensional Cabang Pinrang Kec. Watang Sawitto, Kab. Pinrang, Prov. Sulawesi 

Selatan.   

3.3 Fokus Penelitian 

Penelitian yang dilakukan akan berfokus pada strategi yang digunakan Pegadaian 

Syariah dan Pegadaian Konvensional Pinrang dalam meningkatkan loyalitas 

nasabahnya. 

3.4 Sumber Data yang Digunakan 

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden maupun 

yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistic atau dalam bentuk 

lainnya guna keperluan penelitian tarsebut.
3
 Dalam penelitian ini ada dua sumber data 

yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. 

3.4.1 Data Primer 

Data primer merupakan jenis data yang diperoleh secara langsung dari pihak 

responden dan informasi melalui wawancara serta observasi secara langsung di 

lapangan. Responden adalah orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam 

penelitian yang merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti.
4
  

  

                                                 
3
 Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori Praktek) (Jakarta Rinea Cipta, 2006).   

4
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: CV. Alfabel, 2002), h 34.   



40 

 

 

Dalam hal ini yang menjadi sumber data primer ialah data yang diperoleh 

langsung dengan melakukan observasi dan wawancara pada Pengelola Unit 

Pegadaian Syariah dan Kepala Cabang Pegadaian Konvensional Pinrang. 

3.4.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.
5
  

Dalam hal ini data yang diperoleh melalui dokumentasi serta literatur-literatur 

berupa jurnal, skripsi, internet dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

3.5.1 Observasi 

Metode observasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengamati serta 

mencatat semua fenomena yang terjadi. Dalam hal ini pengamatan dikhususkan 

terhadap proses kegiatan yang berhubungan dengan penerapan strategi yang 

dilakukan Pegadaian Syariah dan Pegadaian Konvensional Cabang Pinrang guna 

meningkatkan loyalitas nasabahnya. 

3.5.2 Wawancara 

Wawancara yaitu mendapatkan keterangan dengan cara bertemu langsung dan 

melakukan tanya jawab kepada Pengelola Unit Pegadaian Syariah dan Kepala 

Cabang Pegadaian Konvensional Cabang Pinrang guna mendapatkan keterangan-

keterangan yang berguna untuk tujuan penelitian. 

 

                                                 
5
 Saifuddin Azwae, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), 91. 
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3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi metode pengumpulan data berupa dokumen penting yang 

diperlukan untuk penelitian, seperti catatan, data arsip, serta catatan lain yang 

berkaitan dengan objek penelitian di lapangan.
6
  

3.6 Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan diolah dengan analisis kualitatif. Proses 

pengumpulan data mengikuti konsep Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh 

Sugiyono, bahwa aktivitas dalam pengumpulan data melalui tiga tahap, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan verifikasi.
7
 

3.6.1 Mereduksi data, yaitu merangkul, melihat hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya.  

3.6.2 Penyajian data. Penyajian data dilihat dari jenis dan sumbernya, termasuk 

keabsahannya. Penyajian data akan bisa dilakukan dalam bentuk uraian dengan 

teks naratif dan dapat juga berupa bentuk tabel, bagan dan sejenisnya. 

3.6.3 Verifikasi data yaitu upaya untuk mendapatkan kepastian apakah data tersebut 

dapat dipercaya keasliannya atau tidak. Dalam verifikasi data ini akan di 

prioritaskan kepada keabsahan sumber data dan tingkat objektivitas serta 

adanya keterkaitan antar data dari sumber yang satu dengan sumber yang 

lainnya dan selanjutnya ditarik suatu kesimpulan. 

 

                                                 
6
 Masyuri dan Zainuddin, Metode Penelitian (Pendekatan Praktis dan Apikatif), h. 30. 

7
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2006), h. 300.  


